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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN  KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2011  

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TANGGAL  
31 DESEMBER 2010 DAN 1 JANUARI 2010/31 DESEMBER 2009 
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION  

DECEMBER 31, 2011 

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR  
DECEMBER 31, 2010 AND JANUARY 1, 2010/DECEMBER 31, 2009  

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 

 

  
               1 Januari 2010/        
               31 Desember 2009/     

       31 Desember 2011/    31 Desember 2010/    January 1, 2010/      
   Catatan   December 31, 2011   December 31, 2010   December 31, 2009    Notes 
                      

ASET                      ASSETS 

                    
ASET LANCAR                  CURRENT ASSETS 

Kas dan bank    2e, 4       16.616.294.713   14.305.267.597   8.680.070.248   2e, 4   Cash and banks 
Piutang usaha    2e, 2f, 2g,           2e, 2f, 2g,  Trade receivables - net   Trade receivables - net 
 Pihak berelasi    5, 6, 12       44.454.339.780   47.278.062.354   48.949.838.138   5, 6, 12  Related parties  
 Pihak ketiga - setelah                  Third parties - net of  

dikurangi penyisihan                   allowance for 
atas penurunan nilai                   impairment of trade 
piutang usaha                   receivables of 
sebesar Rp 930.481.599                Rp 930,481,599 
pada tahun 2011 dan                  in 2011 and  
tahun 2010 dan                  2010 and  
Rp 1.267.595.961     2f,            2f,  Rp 1,267,595,961 

pada tahun 2009    3, 5, 12     313.450.427.573   266.399.025.494   229.394.647.944   3, 5, 12  in 2009                     
Piutang lain-lain    2e, 16            348.303.427   445.709.305   753.582.754   2e, 16  Other receivables 

Persediaan - setelah  
 dikurangi penyisihan                  Inventories - net of  
 penurunan nilai                  allowance for declining  
 persediaan sebesar                   value of inventories 
 Rp 3.693.789.318                  Rp 3,693,789,318    
 pada tahun 2011,                  in 2011,    
 Rp 2.342.728.767 pada                   Rp 2,342,728,767 
 tahun 2010 dan                   in 2010 and  
 Rp 1.755.726.021                  Rp 1,755,726,021  
 pada tahun 2009   2h, 7, 12     324.505.617.528   307.043.616.019   254.929.357.536  2h, 7, 12  in 2009 
Pajak dibayar di muka    2q, 14         5.996.195.571   9.401.287.426   21.322.319.754   2q, 14  Prepaid taxes 
Biaya dibayar di muka    2i         2.536.383.518   1.841.725.709   947.451.061   2i  Prepaid expenses 
Uang muka pembelian    8       11.033.216.600   14.983.614.029   9.912.568.141   8  Purchases advances 
                    

Jumlah Aset Lancar           718.940.778.710    661.698.307.933   574.889.835.576     Total Current Assets 
                    

                  
ASET TIDAK LANCAR                  NON CURRENT ASSETS 

Aset tetap - setelah dikurangi                Property, plant and  equipment 
 akumulasi penyusutan                    - net of accumulated 
 sebesar Rp 770.717.765.764               depreciation in 2011 of 
 pada tahun 2011,                    Rp 770,717,765,764, 
 Rp 684.993.180.599 pada                 Rp 684,993,180,599 
 tahun 2010 dan                   in 2010 and  

 Rp 612.091.014.442   2j, 2l, 2m,            2j, 2l, 2m,  Rp 612,091,014,442 
 pada tahun 2009   3, 10, 12     397.702.004.051   376.794.731.615   341.364.253.389  3, 10, 12  in 2009 

                   Advances for purchases 

                   of property, plant and  
Uang muka pembelian aset      10   6.055.667.337    14.732.864.408   8.947.115.826   10  equipment 

Properti investasi    2k, 2l   2.432.994.190   2.432.994.190   2.432.994.190   2k, 2l  Property investment  
Investasi saham -                  Investment in share of stock - 
 bersih   2d, 2e, 9         7.765.279.940   7.765.279.940   10.380.613.174  2d, 2e, 9  net 
Aset tidak lancar lainnya     2e, 11         3.961.218.153   3.679.071.445   3.636.463.847   2e, 11  Others non-currents assets 
                    

Jumlah Aset Tidak Lancar         417.917.163.671   405.404.941.598   366.761.440.426     Total Non-Current Assets 
                    

JUMLAH ASET      1.136.857.942.381  1.067.103.249.531   941.651.276.002     TOTAL ASSETS 
                  

   



  The original consolidated financial statements included herein are in 

the Indonesian language. 
 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 
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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN  KONSOLIDASIAN  

(lanjutan) 
31 DESEMBER 2011  
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TANGGAL  

31 DESEMBER 2010 DAN 1 JANUARI 2010/31 DESEMBER 2009 
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 

(continued)  
DECEMBER 31, 2011 

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR  

DECEMBER 31, 2010 AND JANUARY 1, 2010/DECEMBER 31, 2009  
(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 

 
 

               1 Januari 2010/        
               31 Desember 2009/     
       31 Desember 2011/  31 Desember 2010/    January 1, 2010/      
  Catatan   December 31, 2011   December 31, 2010   December 31, 2009    Notes 
                      

LIABILITAS  DAN EKUITAS                 LIABILITIES  AND EQUITY 
 

LIABILITAS JANGKA  

PENDEK                  CURRENT LIABILITIES 
Hutang bank jangka pendek         2e, 12           103.210.020.285    41.020.976.059   163.718.149.855          2e, 12  Short-term bank loans 
Hutang usaha                  Trade payables 

   2e, 2g, 6,            2e, 2g, 6, 
 Pihak berelasi     13         18.963.562.409    25.031.647.276   32.607.111.352   13  Related parties 
 Pihak ketiga     2e, 13         67.505.965.249    99.802.638.799   128.196.428.347   2e, 13  Third parties 
Beban masih harus dibayar     2e, 15         52.431.652.552    46.356.880.537   24.214.528.328   2e, 15  Accrued expenses 
Hutang derivatif    2e, 16           3.217.034.554    -   -   2e, 16  Derivative payable 
Hutang pajak    2q, 14         19.399.733.093    12.564.076.225   13.004.555.830   2q, 14  Taxes payable 
Uang muka yang diterima    10   -   -   514.466.400   10  Advance received 

Hutang obligasi yang jatuh  
 tempo dalam waktu satu                  Current maturities of  
 tahun - bersih   2e, 2p, 18   -   79.577.876.610   -       2e, 2p, 18      bonds payable - net 
                    

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek         264.727.968.142    304.354.095.506   362.255.240.112     Total Current Liabilities 
                    

LIABILITAS JANGKA          NON-CURRENT 
PANJANG           LIABILITIES 
Liabilitas pajak tangguhan -                   Deferred tax liabilities - 
 bersih     2q, 14           6.250.665.737    7.462.571.564   12.743.289.601   2q, 14  net                   
Estimasi liabilitas atas imbalan                   Estimated liabilities for 

 kerja karyawan     2r, 3, 17            35.988.479.878    28.108.543.938   22.398.705.903   2r, 3, 17  employeesô benefit  
Hutang obligasi jangka panjang -             
 setelah dikurangi bagian yang                  Long term bonds 
 jatuh tempo dalam waktu                  payable net of current  
 satu tahun - bersih   2e, 2p, 18       159.278.486.645    158.702.673.119   -   2e, 2p, 18  maturities - net 
                    

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang         201.517.632.260    194.273.788.621   35.141.995.504     Total Non - Current Liabilities 
                    

JUMLAH LIABILITAS       466.245.600.402   498.627.884.127   397.397.235.616     TOTAL LIABILITIES 
                    

SELISIH LEBIH NILAI BUKU                  EXCESS OF EQUITY 
ASET BERSIH                  SHARE IN NET ASSETS 

ENTITAS ANAK                   OF SUBSIDIARY 
DI ATAS BIAYA PEROLEHAN                 OVER COSTS OF 
SAHAM - BERSIH    2b   -    797.302.336   858.531.616   2b  INVESTMENTS - NET 
                    

EKUITAS                  EQUITY 
Ekuitas yang Dapat                  Equity Attributable to the 
 Diatribusikan kepada                  Equity Holders of the 
 Pemilik Entitas Induk                 Parent Company 

Modal saham - nilai nominal                   Capital stock - Rp 100 

 Rp 100 per saham                  par value per share  
 Modal dasar - 2.000.000.000                  Authorized - 
 saham                   2,000,000,000 shares 
 Modal ditempatkan dan disetor                Issued and fully  
 penuh - 1.439.668.860                   paid - 1,439,668,860 
 saham    1b, 20       143.966.886.000    143.966.886.000   143.966.886.000   1b, 20  shares  
Agio saham     2b         19.395.349.853    19.395.349.853   19.395.349.853   2b  Additional paid - in capital 

Selisih transaksi                   Differences arising from 
 perubahan ekuitas                  changes in equity of 
 Perusahaan Asosiasi     2b, 9   -   -       (703.180.321)   2b, 9  Associated Company 
                  Differences arising from 
Selisih nilai transaksi          restructuring transactions 
 restrukturisasi entitas                  among entities under 
 sepengendali    2c         15.775.559.401    15.775.559.401   15.775.559.401   2c  common control 

Saldo laba           Retained earnings 
 Telah ditentukan penggunaannya               Appropriated for 
 untuk dana cadangan umum 21         28.993.377.200    28.993.377.200   28.893.377.200   21  general reserve 
 Belum ditentukan penggunaannya        397.732.530.992    311.243.471.415   290.493.556.827     Unappropriated 
                    

SUB ï JUMLAH         605.863.703.446   519.374.643.869   497.821.548.960     SUB - TOTAL  
                    

KEPENTINGAN                  NON-CONTROLLING 
NONPENGENDALI    2b, 19       64.748.638.533   48.303.419.199   45.573.959.810   2b, 19  INTERESTS 
                    

 

JUMLAH EKUITAS         670.612.341.979   567.678.063.068   543.395.508.770     TOTAL EQUITY 
                    

JUMLAH LIABILITAS DAN                  TOTAL LIABILITIES AND 
EKUITAS      1.136.857.942.381  1.067.103.249.531   941.651.276.002    EQUITY 
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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL  
31 DESEMBER 2011  
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 
 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME 

YEAR ENDED  
DECEMBER 31, 2011  

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010 

 (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 
 

     

 
      Catatan   2011    2010     Notes 
               

      2g, 2n, 6,         2g, 2n, 6, 
PENJUALAN BERSIH  22, 28  1.807.890.780.238  1.561.786.956.669   22, 28 NET SALES 

   
      2g, 2n, 6,        2g, 2n, 6, 
BEBAN POKOK PENJUALAN   23  (1.347.221.072.817)  (1.192.997.424.382)   23 COST OF GOODS SOLD 
              

 

LABA BRUTO    460.669.707.421   368.789.532.287   GROSS PROFIT 
              

BEBAN USAHA          OPERATING EXPENSES 
Penjualan   2n, 24  (88.659.610.019)  (77.869.011.288)  2n, 24 Selling 
Umum dan administrasi   2n, 25     (75.504.520.791)  (63.075.181.999)  2n, 25 General and administrative 
              

Jumlah Beban Usaha      (164.164.130.810)  (140.944.193.287)  Total Operating Expenses 
              

              INCOME FROM 

LABA USAHA    296.505.576.611   227.845.339.000   OPERATIONS 
              

 
PENGHASILAN           OTHER 

(BEBAN) LAIN-LAIN          INCOME (EXPENSES) 
Pendapatan bunga  2n, 26  1.797.431.355   1.603.136.072   2n, 26 Interest income 
               Foreign exchange 

Selisih kurs - bersih 2n, 2o, 16  1.909.797.916   (4.725.418.524)  2n, 2o, 16 differentials  - net 
Beban keuangan 2n, 2p, 26   (28.401.310.609)  (23.829.567.079)  2n, 2p, 26 Financing expenses 
Lain-lain - bersih   27  7.786.535.361   3.871.398.621    27 Miscellaneous  - net 
              

Beban Lain-lain - Bersih    (16.907.545.977)  (23.080.450.910)  Other Expenses - Net 
              

               

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK                          INCOME BEFORE 
PENGHASILAN    279.598.030.634   204.764.888.090   INCOME TAX EXPENSE 
              

 

MANFAAT (BEBAN) PAJAK           INCOME TAX BENEFIT 
PENGHASILAN  2q, 14        2q, 14 (EXPENSE) 

Pajak kini      (61.549.450.500)  (45.196.034.750)  Current 
Pajak tangguhan    1.211.905.826   5.280.718.037   Deferred 
              

Beban Pajak Penghasilan - bersih    (60.337.544.674)  (39.915.316.713)  Income Tax Expense ï net 
              

LABA BERSIH     219.260.485.960   164.849.571.377   NET INCOME 
              

Pendapatan komprehensif lain    -   -   Other comprehensive income 
              

JUMLAH PENDAPATAN          TOTAL COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF    219.260.485.960   164.849.571.377   INCOME 
            
 

Laba bersih yang dapat diatribusikan          Net income attributable to: 

 kepada:           
              Equity holders of the 

 Pemilik entitas induk     200.865.266.626   150.420.111.988   Parent Company 
 Kepentingan nonpengendali    18.395.219.334   14.429.459.389   Non-controlling interests 
              

Jumlah     219.260.485.960   164.849.571.377   Total 
              



  The original consolidated financial statements included herein are in 

the Indonesian language. 
 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN  
(lanjutan) 
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL  

31 DESEMBER 2011  
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 

 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME 
       (continued) 

YEAR ENDED  

DECEMBER 31, 2011  
WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010 

 (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 

 

 
 

      Catatan   2011    2010     Notes 
               

Jumlah pendapatan           Total Comprehensive  
 komprehensif yang dapat          income attributable to: 

 diatribusikan kepada: 
              Equity holders of the 
 Pemilik entitas induk     200.865.266.626   150.420.111.988   Parent Company 
 Kepentingan nonpengendali    18.395.219.334   14.429.459.389   Non-controlling interests 
              

Jumlah     219.260.485.960   164.849.571.377   Total 
            

LABA BERSIH PER SAHAM          BASIC EARNINGS PER 

DASAR YANG DAPAT            SHARE ATTRIBUTABLE  
DIATRIBUSIKAN KEPADA           TO EQUITY HOLDERS OF  
PEMILIK ENTITAS INDUK    140   104    THE PARENT COMPANY 
            

 
 
    



These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in the Indonesian Language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak 
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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2011 
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 
 

                                                                                                                                 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
YEAR ENDED DECEMBER 31, 2011 

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010 

 (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 

 
 

       Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/ 
       Equity Attributable to the Equity Holders of the Parent Company 
                           

                Selisih Nilai    
                 Transaksi    
             Selisih Transaksi   Restrukturisasi   
             Perubahan Ekuitas        Entitas     
             Perusahaan    Sepengendali/    
                 Asosiasi/      Differences  
                 Differences   Arising from       Saldo Laba/  
        Modal          Arising from         Restructuring       Retained Earnings      
       Ditempatkan dan         Changes in         Transactions  

                     
Kepentingan 

       Disetor Penuh/   Agio Saham/    Equity of    Among Entities   Telah Ditentukan   Belum Ditentukan            Nonpengendali/            
       Issued and   Additional    Associated    Under Common   Penggunaannya/   Penggunaannya/            Jumlah/     Non-Controlling       Jumlah Ekuitas/ 
     Catatan  Fully Paid Capital    Paid-in Capital    Company    Control    Appropriated    Unappropriated      Total    Interest    Total Equity    Notes 
                                   

 
Saldo 31 Desember 2009    143.966.886.000   19.395.349.853   (703.180.321 )  15.775.559.401   28.893.377.200   290.493.556.827   319.386.934.027   45.573.959.810   543.395.508.770        Balance as of December 31, 2009 
 
Pendapatan komprehensif    
 tahun 2010     -   -   -   -   -   150.420.111.988   150.420.111.988   14.429.459.389   164.849.571.377    Comprehensive income in 2010 
Dana cadangan umum  21  -   -   -   -   100.000.000   (100.000.000 )  -   -   -   21  General reserve 
Dividen tunai    21  -   -   -   -   -   (35.991.721.500 )  (35.991.721.500 )  (4.875.000.000 )  (40.866.721.500 )  21  Cash dividends 
Dividen tunai interim tahun 2010  21  -   -   -   -   -   (93.578.475.900 )  (93.578.475.900 )  (6.825.000.000 )  (100.403.475.900 )  21  Interim cash dividends for 2010 
Penjualan investasi saham                                 Sale of shares investment in 
 Perusahaan Asosiasi  2d, 9  -   -   703.180.321   -   -   -   -   -   703.180.321   2d, 9   Associated Company 
                                 

Saldo 31 Desember 2010    143.966.886.000   19.395.349.853   -   15.775.559.401   28.993.377.200   311.243.471.415   340.236.848.615   48.303.419.199   567.678.063.068      Balance as of December 31, 2010
 

                                 

 
Penyesuaian transisi atas penerapan                                Transition adjustments for the initial 
 awal PSAK 22 (Revisi 2010) 2c  -   -   -   -   -   797.302.336   797.302.336   -   797.302.336            2c   adoption of PSAK 22 (Revisi 2010) 
Pendapatan komprehensif   
 tahun 2011     -   -   -   -   -   200.865.266.626   200.865.266.626   18.395.219.334   219.260.485.960     Comprehensive income in 2011 
Dividen tunai    21  -   -   -   -   -   (43.190.065.800 )  (43.190.065.800 )  (1.950.000.000 )  (45.140.065.800 )  21  Cash dividends 
Dividen tunai interim tahun 2011  21  -   -   -   -      (71.983.443.585 )   (71.983.443.585 )  -              (71.983.443.585)   21  Interim cash dividends for 2011 
                                 

Saldo 31 Desember 2011    143.966.886.000   19.395.349.853   -   15.775.559.401   28.993.377.200   397.732.530.992   426.725.908.192   64.748.638.533   670.612.341.979    Balance as of December 31, 2011
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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL  
31 DESEMBER  2011  

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 
 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
YEAR ENDED  

  DECEMBER 31,  2011  

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010 
 (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 

 

 
 
      Catatan  2011    2010     Notes 
               

ARUS KAS DARI          CASH FLOWS FROM  

AKTIVITAS OPERASI          OPERATING ACTIVITIES 
              Cash received from 
Penerimaan kas dari pelanggan    1.757.499.583.355  1.520.803.066.130   customers 

Pembayaran kas kepada pemasok          Cash paid to suppliers 
 dan karyawan    (1.371.460.279.505)  (1.244.415.672.538)  and employeesô 
              

Kas yang dihasilkan dari operasi    386.039.303.850   276.387.393.592   Cash provided by operations 
               

              Payments of financing 

Pembayaran beban keuangan    (24.152.785.951)  (18.771.849.811)  charges 
              Payments of operating 
Pembayaran beban usaha     (90.366.552.500)      (84.307.195.564)  expenses 

Pembayaran pajak penghasilan dan           Payments of income tax and 
 pajak pertambahan nilai    (51.308.701.778)  (33.715.482.026)  value added tax 
Penerimaan piutang lain-lain     97.405.878   307.873.449   Receipts of other receivables 

Pembayaran aset lain-lain    (282.146.714)  (42.607.600)  Payments of other assets 
Pendapatan bunga     1.797.431.355   1.603.136.072   Interest income 
Penerimaan (pembayaran) lain-lain    7.942.393.252   3.633.343.723   Other receipts (payments) 
              

Kas Bersih yang Diperoleh dari           Net Cash Provided by 
 Aktivitas Operasi    229.766.347.392   145.094.611.835   Operating Activities 
              

ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM  
INVESTASI          INVESTING ACTIVITIES 
              Acquisitions of property, 

Perolehan aset tetap    (96.280.951.829)  (103.918.339.750)  plant and equipment 
              Increase in advances for 
Penambahan uang muka pembelian           purchases of property,  

 aset tetap    (6.055.667.337)  (14.732.864.408)  plant and equipment 
              Increase in investment 
Penambahan investasi saham  9  -   (3.872.550.000)  9 in shares of stock 

               Receipts from sales of 
Penerimaan atas penjualan investasi            investment in shares  
 saham   9  -   2.012.304.000   9 of stock 

               Proceeds from sales of  
Hasil penjualan aset tetap  10  1.908.763.637   912.634.091   10 property and equipment 

  
          

Kas Bersih yang Digunakan untuk            Net Cash Used in Investing 
 Aktivitas Investasi    (100.427.855.529)  (119.598.816.067)   Activities 
              

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM  
PENDANAAN           FINANCING ACTIVITIES 
Penerimaan dari penerbitan            Net proceed  from 
 hutang obligasi - bersih  18  -   237.889.285.200   18 issuance of bonds 
Pembayaran dividen tunai oleh            Payment of cash dividends 

 Perusahaan  21  (115.173.509.385)  (129.570.197.400)   21 by the Company 
Pelunasan hutang obligasi  18  (80.000.000.000)  -         18      Repayment of bonds payable 
Penerimaan (pembayaran)            Net proceed (payment)  

 hutang  bank - bersih  12  62.495.044.227  (122.697.173.796 )            12                        of bank loans  
Pembayaran dividen tunai kepada          Payment of cash dividends 
 pemegang saham non-pengendali         to the non-controlling  

 Entitas Anak  21  (1.950.000.000)  (11.700.000.000)        21 shareholder of a Subsidiary 
              

Kas Bersih yang Digunakan untuk          Net Cash Used in 
 Aktivitas Pendanaan    (134.628.465.158)  (26.078.085.996)  Financing Activities 
              



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in the 

Indonesian Language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial statements form 

an integral part of these consolidated financial statements. 
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PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL  
31 DESEMBER  2011  
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 

(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI  DINYATAKAN LAIN) 
 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS (continued) 

YEAR ENDED  
  DECEMBER 31,  2011  

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010  

 (EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 
 

          
       
   
      Catatan  2011    2010     Notes 
               

              NET DECREASE 
PENURUNAN          IN CASH 
BERSIH KAS DAN BANK    (5.289.973.295)  (582.290.228)  AND BANKS 

   
 
DAMPAK BERSIH PERUBAHAN          NET EFFECT OF CHANGES 

NILAI TUKAR ATAS    7.601.000.411   6.207.487.577   IN EXCHANGE RATES ON 
KAS DAN BANK          CASH AND BANK 
 

              CASH AND BANKS AT 
KAS DAN BANK AWAL TAHUN    14.305.267.597   8.680.070.248   BEGINNING OF YEAR 
              

              CASH AND BANKS AT 
KAS DAN BANK AKHIR TAHUN    16.616.294.713   14.305.267.597   END OF YEAR 

            
 
 

AKTIVITAS YANG TIDAK            ACTIVITIES NOT  

MEMPENGARUHI ARUS KAS           AFFECTING CASH FLOWS 
              Reclassification of advances 

               for purchases of machinery 
Reklasifikasi uang muka pembelian           and equipment to property,  
 aset tetap ke aset tetap  10  14.732.864.408   8.947.115.826   10 plant and equipment 

 
              Difference arising from 
Selisih transaksi perubahan ekuitas           changes in equity of  

 Perusahaan Asosiasi  2b, 9  -  703.180.321   2b, 9 Associated Company 
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1. U M U M  1. GENERAL 
 

 a. Pendirian Perusahaan   a. Establishment of the Company 
 

 PT Selamat Sempurna Tbk. (ñPerusahaanò) 

didirikan di Indonesia pada tanggal 19 Januari 
1976 berdasarkan akta Notaris Ridwan Suselo, 
S.H., No. 207. Akta pendirian tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat 
Keputusan No. Y.A.5/96/5 tanggal 22 Maret 1976. 
Anggaran  Dasar  Perusahaan  telah  mengalami  

beberapa  kali  perubahan,  terakhir dengan akta 
Notaris Frans  Elsius  Muliawan, S.H., No. 22 
tanggal 23 Mei 2008 sehubungan dengan 

perubahan seluruh anggaran dasar Perusahaan 
untuk disesuaikan dengan Undang-undang 
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 mengenai 

ñPerseroan Terbatasò. Akta perubahan tersebut 
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan  
No. AHU-76189.A.H.01.02.Tahun 2008 tanggal  
21 Oktober 2008. 

  PT Selamat Sempurna Tbk. (the ñCompanyò) was 

established in Indonesia based on Notarial  Deed  
No.  207  of    Ridwan  Suselo,  S.H.,  dated  
January  19,  1976. The  deed  of  establishment  

was  approved by the  Minister of Justice  in its 
Decision Letter No. Y.A.5/96/5 dated March 22, 
1976. Its  Articles of Association has been 

amended  from  time  to  time,  the   latest   of  
which  was  covered  by  Notarial  Deed No.  22  of  
Frans  Elsius  Muliawan, S.H., dated  May 23, 2008  

concerning  the changes of the Companyôs Articles 
of Association to conform with the       Corporate 
Law No. 40 Year 2007 of ñLimited Liability 

Companyò. This amendment        was approved  by 
the  Minister  of Justice  and Human    Rights   in its 
Decision Letter No. AHU-76189.A.H.01.02. 

Year 2008, dated October 21, 2008. 

 

 Sesuai anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan terutama adalah bergerak 
dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku 
cadang) dari berbagai macam alat-alat mesin 

pabrik dan kendaraan, dan yang sejenisnya.  

  In accordance to the Companyôs Articles of 

Association, the Companyôs scope of activities 
mainly comprises of manufacturing of automotive 
and machinery spareparts and its related products.  

 

 Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan 
kantor pusat di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I 
No. 1, Jakarta Utara, sedangkan pabriknya 

berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Perusahaan 
memulai kegiatan operasi komersialnya sejak 
tahun 1980. 

  The Company is domiciled in Jakarta and its head 
office is located at Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I 
No. 1, Jakarta Utara, while the production plant is 

located in Jakarta and Tangerang. The Company 
started its commercial operations in 1980. 

 

 b. Penawaran Umum dan Kegiatan Korporasi 

Lainnya atas Efek Perusahaan  

  b. Public Offering and Other Corporate Actions 

 

 Berdasarkan  Surat  Ketua  Badan Pengawas 
Pasar Modal (BAPEPAM) No. S-1287/PM/1996 
tanggal 13 Agustus 1996, Perusahaan telah 

mendapat pernyataan efektif untuk melakukan 
penawaran umum perdana sahamnya kepada 
masyarakat, yaitu sejumlah 34.400.000 saham, 

dengan nilai nominal Rp 500 per saham dengan 
harga penawaran sebesar Rp 1.700 per saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 
(BES) (sekarang Bursa Efek Indonesia (BEI)) pada 
tanggal 9 September 1996. Pada tahun 1997, 

sesuai persetujuan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal  
11 November 1997, Perusahaan melaksanakan 

pembagian saham bonus sebesar                             
Rp 41.184.000.000 atau sejumlah 82.368.000 
saham dengan nilai nominal Rp 500 per saham, 

yang seluruhnya berasal dari agio saham 

  Based   on  the   Capital   Market Supervisory 
Agency  (BAPEPAM)   Letter No. S-1287/PM/1996 
dated August 13, 1996, the Company obtained the 

effective statement for the initial public offering of 
its shares to the public involving 34,400,000 new 
shares, with  par value of Rp 500 per share at an 

offering price of Rp 1,700 per share. All of that 
shares have been listed at the Jakarta Stock 
Exchange (JSX) and the Surabaya Stock Exchange 

(SSX) (currently Indonesia Stock Exchange (IDX))  
on  September  9, 1996. In 1997, based on 
Shareholdersô Extraordinary General Meeting 

(EGM) held on November 11, 1997, the Company 
issued bonus shares totaling Rp 41,184,000,000 or 
82,368,000 shares with a par value of Rp 500 per 

share, which was deducted from the additional 
paid-in capital. 

 

  Dalam RUPSLB pada tanggal 12 Agustus 1999, 
para pemegang saham Perusahaan menyetujui 

pelaksanaan pembagian saham bonus sebesar 
Rp 31.482.880.000 yang terdiri atas 62.965.760 
saham dengan nilai nominal Rp 500 per saham, 

yang berasal dari selisih penilaian kembali aset 
tetap. 

  During the EGM held on August 12, 1999, the 
shareholders approved the issuance of bonus 

shares totaling Rp 31,482,880,000, consist of 
62,965,760 shares with a par value of Rp 500 per 
share, which was deducted from the revaluation 

increment in property, plant and equipment. 



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in the 

Indonesian Language. 

 
PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2011  
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 

 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

DECEMBER 31, 2011  
WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010 

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 

  

 
 

9 

 

 

1. U M U M (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 

 
 b. Penawaran Umum dan Kegiatan Korporasi 

Lainnya atas Efek Perusahaan (lanjutan) 
  b. Public Offering and Other Corporate Actions 

(continued) 

 
  Dalam RUPSLB yang sama, para pemegang 

saham juga menyetujui pemecahan nilai nominal 
saham dari Rp 500 per saham menjadi Rp 100 per 
saham serta pemberian kuasa kepada direksi 

Perusahaan untuk mengatur pelaksanaannya. 
Pemecahan nilai nominal saham tersebut telah 
dilakukan melalui PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI), dengan tanggal pencatatan 
(recording date) pada tanggal 10 Juli 2003 dan 

jadwal pendistribusian saham pada tanggal 

11 Juli 2003. Setelah pembagian saham bonus 
dan pemecahan nilai nominal saham tersebut, 
jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh 

Perusahaan adalah 1.298.668.800 saham. 

  At the same EGM, the shareholdersô also 

approved the change in the Companyôs share par 
value (stock split) from Rp 500 per share to 
Rp 100 per share and authorized the board of 

directors to  schedule the stock split. The stock 
split was executed through PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (KSEI), with the recording date on 

July 10, 2003 and the shares distribution on 
July 11, 2003. After the issuance of bonus shares 
and stock splits,  total issued and  paid-in shares 

of the Company is 1,298,668,800 shares.  

 
  Seluruh saham Perusahaan tersebut telah 

dicatatkan di BEI. 
  All of the Companyôs shares have been listed at 

the IDX. 

 
  Pada tanggal 27 Juni 2000, Perusahaan 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM 

untuk melakukan penawaran umum obligasi 
dengan jumlah nominal Rp 100.000.000.000, yang 
telah dicatatkan di BES pada tanggal 31 Juli 2000. 
Pada tanggal 17 Juli 2005, Perusahaan telah 

melunasi seluruh hutang obligasi tersebut. 

  On June 27, 2000, the Company obtained its 
effective statement from BAPEPAM to offer debt 

securities (bond payable) to the public with  
nominal  value  of Rp 100,000,000,000,  which 
were listed at the SSX on July 31, 2000. On  
July 17, 2005 the Company had fully paid the debt 

securities (bonds payable). 

 
  Sehubungan dengan transaksi penggabungan 

usaha Perusahaan dengan PT Andhi Chandra 
Automotive Products Tbk., Entitas Anak, yang 
berlaku efektif pada tanggal 28 Desember 2006, 

Perusahaan menerbitkan saham baru sejumlah 
141.000.060 saham dengan nilai nominal Rp 100 
per saham. Saham-saham tersebut telah 

dicatatkan di BEI pada tanggal 2 Januari 2007.  

  In relation to the merger transaction of the 

Company and PT Andhi Chandra Automotive 
Products Tbk., a Subsidiary, which become 
effective on December 28, 2006, the Company 

issued 141,000,060 new shares with par value  
Rp 100 per share. The Companyôs shares have 
been listed at the IDX on January 2, 2007. 

 
  Pada tanggal 30 Juni 2010, Perusahaan telah 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 
melalui surat No. S-5907/BL/2010 dalam rangka 
Penawaran Umum Obligasi Selamat Sempurna II 

Tahun 2010 dengan Tingkat Bunga Tetap 
(Obligasi SMSM02), dengan jumlah nominal 
sebesar Rp 240.000.000.000 (dua ratus empat 

puluh milyar). Obligasi SMSM02 ini merupakan 
obligasi berseri yang meliputi Seri A (SMSM02A) 
dengan nilai nominal Rp 80.000.000.000, jangka 

waktu 370 hari dengan tingkat bunga tetap 
sebesar  8,9% per tahun, Seri B (SMSM02B) 
dengan nilai nominal Rp 80.000.000.000, jangka 

waktu 3 tahun dengan tingkat bunga tetap sebesar 
10,3% per tahun dan Seri C (SMSM02C) dengan 
nilai nominal Rp 80.000.000.000, jangka waktu 5 

tahun dengan tingkat bunga tetap sebesar 10,8% 
per tahun. Obligasi SMSM02 tersebut dicatatkan 
di BEI pada tanggal 9 Juli 2010. 

  On June 30, 2010, the Company obtained its 

effective statement from Bapepam-LK based on 
the Letter No. S-5907/BL/2010 in relation to Public 
Offering of Bonds Selamat Sempurna II Year 2010 

with Fixed Interest Rates (Bonds SMSM02) with 
nominal value of Rp 240,000,000,000 (two 
hundreds and forty billions). These Bonds 

SMSM02 are series bonds consisting of Series A  
(SMSM02A) with nominal value of  
Rp 80,000,000,000, term of bonds payable of 370 

days and a fixed interest rate of  8.9% per annum, 
Series B (SMSM02B) with nominal value of  
Rp 80,000,000,000, term of bonds payable of 3 

years and a fixed interest rate of  10.3% per 
annum and Series C (SMSM02C) with nominal 
value of Rp 80,000,000,000, term of bonds 

payable of 5 years and a fixed interest rate of  
10.8% per annum. The Bonds SMSM02 have 
been listed at the IDX on July 9, 2010.  
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1. U M U M (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 

 
 c. Struktur Perusahaan dan Entitas Anak    c. Structure of the Company and Subsidiary 

 
  Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, 

Perusahaan memiliki Entitas Anak sebagai 

berikut: 

  As of December 31, 2011 and 2010, the Company 
has the following Subsidiary: 

 
             

                Jumlah Aset  
       Tahun Beroperasi         Sebelum Eliminasi 
       Secara Komersial/         (Milyar Rupiah)/  
       Commencement   Tempat   Persentase Pemilikan/   Total Assets 
 Entitas Anak/   Kegiatan Utama/    of Commercial  Kedudukan/  Percentage of   Before Elimination

 

 Subsidiary   Principal Activity   Operations   Domicile   Ownership   (In Billions Rupiah) 
                 

        2011      2010           2011     2010 
         

 
  

 
  

 
  

  

 PT Panata Jaya Mandiri Industri filter, 1985 Jakarta  70,00%  70,00% 281  242 
     terutama untuk  
     alat-alat berat/ 
     Manufacturing of filters, 

     particularly for heavy  
     equipment 

 
             

 

 d. Komisaris, Direksi dan Karyawan   d. Commissioners, Directors and Employees 
 

 Susunan anggota Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2011 dan  
2010 adalah sebagai berikut: 

  The Companyôs Boards of Commissioners and 
Directors as of December 31, 2011 and 2010 are 
as follows: 

 

  2011  
    

Komisaris    Board of Commissioners 

Komisaris Utama :  Suryadi  : President Commissioner 
Komisaris Independen :  Handi Hidajat Suwardi  : Independent Commissioner 
Komisaris :  Johan Kurniawan  : Commissioner 

Direksi      Board of Directors 
Direktur Utama :  Eddy Hartono  : President Director 
Direktur :  Surja Hartono  :  Director 

Direktur  :  Ang Andri Pribadi  : Director 
Direktur :  Lucas Aris Setyapranaka  :  Director 
Direktur :  Ong Heng Kie  :  Director 

 
   2010 
    

Komisaris    Board of Commissioners 

Komisaris Utama :  Suryadi  : President Commissioner 
Komisaris Independen :  Handi Hidajat Suwardi  : Independent Commissioner 
Komisaris :  Johan Kurniawan  : Commissioner 
 

Direksi      Board of Directors 

Direktur Utama :  Eddy Hartono  : President Director 
Direktur :  Surja Hartono  :  Director 
Direktur  :  Royanto Jonathan  : Director 

Direktur :  Ang Andri Pribadi  :  Director 
 

 Jumlah remunerasi yang dibayarkan kepada 
Komisaris dan Direksi Perusahaan adalah sekitar    
Rp 20,38 milyar dan Rp 16,31 milyar, masing-

masing pada tahun 2011 dan 2010. 

  Total remuneration incurred and paid to the 
Companyôs Commissioners and Directors totaled 
approximately Rp 20.38  billion and Rp 16.31 

billion in 2011 and 2010, respectively. 
 

 Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010, 

jumlah karyawan tetap Perusahaan dan Entitas 
Anak, masing-masing adalah 1.636 orang, dan  
1.550 orang (tidak diaudit). 

  As of December 31, 2011 and 2010, the Company 

and Subsidiary have a total of 1,636 and 1,550 
employees, respectively (unaudited). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

 
 a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 

Konsolidasian 
  a. Basis of Consolidated Financial Statement 

Presentation 

 
 Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia (ñSAKò), yang mencakup Pernyataan 

dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia serta peraturan-peraturan serta 

Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan yang diterbitkan oleh BAPEPAM-LK. 
Seperti diungkapkan dalam Catatan-catatan terkait 

di bawah ini, beberapa standar akuntasi yang telah 
direvisi dan diterbitkan, diterapkan efektif tanggal 
1 Januari 2011. 

  The consolidated financial statements have been 
prepared in accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards (ñSAKò), which comprise the 

Statements and Interpretations issued by the Board 
of Financial Accounting Standards of the 
Indonesian Institute of Accountants and the 

Regulations and the Guidelines on Financial 
Statement Presentation and Disclosures issued by 
BAPEPAM-LK. As disclosed further in the relevant 

succeeding Notes, several amended and published 
accounting standards were adopted effective 
January 1, 2011. 

 
 Laporan keuangan konsolidasian disusun sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(ñPSAKò) No. 1 (Revisi 2009), ñPenyajian Laporan 

Keuanganò yang diterapkan mulai dari tanggal 
1 Januari 2011. 

  The consolidated financial statements are prepared 
in accordance with the Statement of Financial 
Accounting Standards (ñPSAKò) No. 1 (Revised 

2009), ñPresentation of Financial Statementsò  
adopted starting January 1, 2011. 

 
 PSAK No. 1 (Revisi 2009) mengatur penyajian 

laporan keuangan, yaitu antara lain, tujuan 
pelaporan, komponen laporan keuangan, 
penyajian secara wajar, materialitas dan agregasi, 

saling hapus, perbedaan antara aset lancar dan 
tidak lancar dan liabilitas jangka pendek dan 
jangka panjang, informasi komparatif, konsistensi 

penyajian dan juga memperkenalkan 
pengungkapan baru, antara lain, sumber estimasi 
ketidakpastian dan pertimbangan, pengelolaan 

permodalan, pendapatan komprehensif lainnya, 
penyimpangan dari standar akuntansi keuangan, 
dan pernyataan kepatuhan. 

  PSAK No. 1 (Revised 2009) regulates presentation 
of financial statements as to, among others, the 
objective, component of financial statements, fair 
presentation, materiality and aggregate, offsetting, 

distinction between current and non-current assets 
and short-term and long-term liabilities,comparative 
information and consistency and also introduces 

new disclosures such as, among others, key 
estimations of uncertainties and judgements, 
capital management, other comprehensive income, 

departures from accounting standards and 
statement of compliance. 

 
 Penerapan PSAK No. 1 (Revisi 2009) memberikan 

pengaruh yang signifikan bagi penyajian dan 

pengungkapan terkait dalam laporan keuangan  
konsolidasian. 

  The said adoption of PSAK No. 1 (Revised 2009) 
have significant impact on the related presentation 

and disclosures in the consolidated financial 
statements.  

 
 Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
adalah selaras dengan kebijakan akuntansi yang 
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2010, kecuali pengaruhnya 
atas penerapan beberapa SAK yang telah direvisi 

efektif sejak tanggal 1 Januari 2011 seperti yang 
telah diungkapkan pada Catatan ini. 

  The accounting policies adopted in the preparation 

of the consolidated financial statements are 
consistent with those adopted in the preparation of 
the consolidated financial statements for the year 

ended December 31, 2010, except for the effects of 
the adoption of several amended SAKs effective 
January 1, 2011, as disclosed in this Note. 

 
 Laporan keuangan konsolidasian disusun 

berdasarkan konsep akrual, kecuali laporan arus 
kas konsolidasian, dengan menggunakan konsep 
biaya historis, kecuali seperti yang disebutkan 

dalam Catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian yang relevan. 

  The consolidated financial statements have been 

prepared on the accrual basis, except for the 
consolidated statements of cash flows, using the 
historical cost concept of accounting, except as 

disclosed in the relevant Notes herein.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

 
 a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 

Konsolidasian (lanjutan) 
  a. Basis of Consolidated Financial Statement 

Presentation (continued) 

 
 Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan 

menggunakan metode langsung dengan 

mengelompokkan arus kas dalam aktivitas-
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, sesuai 
dengan peraturan BAPEPAM-LK.  

  The consolidated statements of cash flows have 
been prepared using direct method which classify 

cash flows into operating, investing and financing 
activities, in accordance with the BAPEPAM-LK 
regulations. 

 

 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 

laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah, 
yang merupakan mata uang fungsional 
Perusahaan dan Entitas Anak. 

  The reporting currency used in the consolidated 

financial statements is Rupiah, which is the 
Company and Subsidiaryôs functional currency. 

 

 b. Prinsip-prinsip Konsolidasi   b. Principles of Consolidation 
  

 Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan 
Entitas Anak menerapkan secara retrospektif 

PSAK No. 4 (Revisi 2009), ñLaporan Keuangan 
Konsolidasian dan Laporan Keuangan Tersendiriò, 
kecuali beberapa hal berikut yang diterapkan 

secara prospektif: (i) rugi entitas anak yang 
menyebabkan saldo defisit bagi kepentingan 
nonpengendali (ñKNPò); (ii) kehilangan 

pengendalian pada entitas anak; (iii) perubahan 
kepemilikan pada entitas anak yang tidak 
mengakibatkan hilangnya pengendalian; (iv) hak 

suara potensial dalam menentukan keberadaan 
pengendalian; dan (v) konsolidasian atas entitas 
anak yang memiliki pembatasan jangka panjang. 

  Effective January 1, 2011, the Company and 
Subsidiary retrospectively adopted PSAK No. 4 

(Revised 2009), ñConsolidated and Separate 
Financial Statementsò, except for the following 
items that were applied prospectively in 

accordance with the transitional provision of the 
said revised PSAK: (i) losses of a subsidiary that 
result in a deficit balance to non-controlling 

interests (ñNCIò); (ii) loss of control over a 
subsidiary; (iii) change in the ownership interest in 
a subsidiary that does not result in a loss of 

control; (iv) potential voting rights in determining 
the existence of control; (v) consolidation of a 
subsidiary that is subject to longterm restriction. 

 

 PSAK No. 4 (Revisi 2009) mengatur penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian  

untuk sekelompok entitas yang berada dalam 
pengendalian suatu entitas induk, dan akuntansi 
untuk investasi pada entitas-entitas anak, 

pengendalian bersama entitas, dan entitas 
asosiasi ketika laporan keuangan tersendiri 
disajikan sebagai informasi tambahan. 

  PSAK No. 4 (Revised 2009) provides for the 
preparation and presentation of consolidated 

financial statements for a group of entities under 
the control of a parent, and the accounting for 
investments in subsidiaries, jointly controlled 

entities and associates when separate financial 
statements are presented as additional 
information. 

 

 Seperti diuraikan pada bagian ini, penerapan 

PSAK No. 4 (Revisi 2009) tersebut memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap pelaporan 
keuangan Perusahaan dan Entitas Anak berikut 

pengungkapan terkait dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

  As described herein, the adoption of PSAK No. 4 

(Revised 2009) has a significant impact on the 
Company and Subsidiaryôs financial reporting 
including the related disclosures in the 

consolidated financial statements. 

 

 Sejak tanggal 1 Januari 2011   From January 1, 2011 
 

 Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan 
keuangan Perusahaan dan Entitas Anak yang 
dimiliki dengan kepemilikan saham lebih dari 50% 

(Catatan 1c). 

  The consolidated financial statements include the 
accounts of the Company and Subsidiary, in which 
the Company owns more than 50% of the voting 

shares (Note 1c). 
 

 Semua saldo dan transaksi antar perusahaan 
yang material, termasuk keuntungan atau 
kerugian yang belum direalisasi, jika ada, 

dieliminasi untuk mencerminkan posisi keuangan 
dan hasil operasi Perusahaan dan Entitas Anak 
sebagai satu kesatuan usaha. 

  All material intercompany accounts and 
transactions, including unrealized gains or losses, 
if any, are eliminated to reflect the financial 

position and the results of operations of the 
Company and its subsidiary as one business 
entity. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan)   b. Principles of Consolidation (continued) 
 

 Sejak tanggal 1 Januari 2011 (lanjutan)   From January 1, 2011 (continued) 
 

 Entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak 
tanggal akuisisi, yaitu tanggal Perusahaan 
memperoleh pengendalian, sampai dengan 

tanggal entitas induk kehilangan pengendalian. 
Pengendalian dianggap ada ketika Perusahaan 
memiliki secara langsung atau tidak langsung 

melalui entitas anak, lebih dari setengah 
kekuasaan suara entitas. 

  Subsidiary is fully consolidated from the dates of 
acquisition, being the date on which the Company 
obtained control, and continue to be consolidated 

until the date such control ceases. Control is 
presumed to exist if the Company owns, directly or 
indirectly through subsidiary, more than half of the 

voting power of an entity. 

 

 Rugi Entitas Anak yang tidak dimiliki secara penuh 
diatribusikan pada KNP bahkan jika hal ini 
mengakibatkan KNP mempunyai saldo defisit. 

  Losses of non-wholly owned subsidiaries are 
attributed to the NCI even if that results in a deficit 
balance. 

 

 Jika kehilangan pengendalian atas suatu Entitas  

Anak, maka Perusahaan: 

  In case of loss of control over a subsidiary, the 

Company: 
 

  menghentikan pengakuan aset (termasuk 
setiap goodwill) dan liabilitas Entitas anak; 

   derecognizes the assets (including goodwill) 
and liabilities of the subsidiaries; 

  menghentikan pengakuan jumlah tercatat 

setiap KNP; 

   derecognizes the carrying amount of any  

NCI; 

  menghentikan pengakuan akumulasi selisih 

penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada; 

   derecognizes the cumulative translation 

differences, recorded in equity, if any; 

  mengakui nilai wajar pembayaran yang 

diterima; 

   recognizes the fair value of consideration 

received; 

  mengakui setiap sisa investasi pada nilai 

wajarnya; 

   recognizes the fair value of any investment 

retained 

  mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan 

sebagai keuntungan atau kerugian dalam 
laporan laba rugi komprehensif; dan 

   recognized any surplus or deficit in 

comprehensive pofit or loss; and 

  mereklasifikasi bagian induk Perusahaan atas 

komponen yang sebelumnya diakui sebagai 
pendapatan komprehensif lainnya ke laporan 

laba rugi komprehensif, atau mengalihkan 
secara langsung ke saldo laba. 

   Reclassifies the parentôs share of components 

previously recognized in other comprehensive 
income to profit or loss or retained earnings, as 

appropriate. 

 

 KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi 
dan aset bersih dari Entitas Anak yang 
diatribusikan pada kepentingan ekuitas yang tidak 
dimiliki secara langsung maupun tidak langsung 

oleh Perusahaan, yang masing-masing disajikan 
dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian dan dalam ekuitas pada laporan 

posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari 
bagian yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
induk perusahaan. 

  NCI represents the portion of the profit or loss and 
net assets of the Subsidiaries attributable to equity 
interests that are not owned directly or indirectly by 
the Company, which are presented respectively in 

the consolidated statements of comprehensive 
income and under the equity section of the 
consolidated statements of financial position, 

respectively, separately from the corresponding 
portion attributable to the equity holders of the 
parent company. 

 
 Sebelum tanggal 1 Januari 2011   Prior to January 1, 2011 
 

 
 

Bagian proporsional dari pemegang saham 
minoritas atas laba bersih dan aset bersih Entitas 
Anak yang tidak dimiliki sepenuhnya, masing-

masing disajikan sebagai ñHak Pemegang Saham 
Minoritas Atas Bagian Laba Bersih Anak 
Perusahaanò pada laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian dan ñHak Pemegang Saham 
Minoritas Dalam Ekuitas Anak Perusahaanò pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian. 

  The proportionate shares of the minority 
shareholders in the income and the net assets of 
non-wholly owned subsidiary are reflected as 

ñMinority Interest In Net Earnings of Subsidiaryò in 
the consolidated statements of comprehensive 
income and ñMinority Interest In Equity of 

Subsidiaryò in the consolidated statetments of 
financial position. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan)   b. Principles of Consolidation (continued) 

 
 Sebelum tanggal 1 Januari 2011 (lanjutan)   Prior to January 1, 2011 (continued) 

 
 Kerugian yang menjadi bagian dari KNP pada 

Entitas Anak tertentu yang tidak dimiliki secara 

penuh yang sudah melebihi bagiannya dalam 
modal disetor Entitas Anak tersebut dibebankan 
sementara kepada pemegang saham pengendali, 

kecuali terdapat liabilitas yang mengikat KNP 
untuk menutupi kerugian tersebut. Laba Entitas 
Anak tersebut pada periode berikutnya terlebih 

dahulu akan dialokasikan kepada pemegang 
saham pengendali sampai seluruh bagian 
kerugian KNP yang dibebankan kepada 

pemegang saham pengendali dapat ditutup 
secara penuh. 

  Losses attributable to the NCI in certain non-
wholly owned subsidiaries that have exceeded the 

NCIôs portion in the equity of the said subsidiaries 
were temporarily charged against the controlling 
shareholder unless the NCI has a binding 

obligation to cover these losses. Subsequent 
profits of the said subsidiaries shall be allocated to 
the controlling shareholder until the NCIôs share of 

losses previously absorbed by the controlling 
shareholder has been fully recovered. 

 
 Akuisisi atas KNP dicatat dengan menggunakan 

metode ekstensi induk-Entitas Anak, perbedaan 
antara biaya perolehan investasi dan jumlah 
tercatat aset neto Entitas Anak yang diakuisisi 

atau dilepaskan diakui sebagai goodwill untuk 
ñselisih positifò dan ke laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian untuk ñselisih negatifò. 

  Acquisitions of NCI were accounted for using the 

parent-entity extension method, whereby the 
difference between the consideration 
given/received and the carrying amount of the 

underlying net assets acquired or given up is 
recognized as goodwill for ñpositive excessò, and 
to consolidated comprehensive profit and loss for 

ñnegative excessò. 

 
 c.  Kombinasi Bisnis   c. Business Combinations 

 
  Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan 

Entitas Anak menerapkan secara prospektif PSAK 
No. 22 (Revisi 2010), ñKombinasi Bisnisò yang 

berlaku bagi kombinasi bisnis yang terjadi pada 
atau setelah awal tahun buku yang dimulai pada 

atau setelah tanggal 1 Januari 2011. 

  Effective January 1, 2011, the Company and 
Subsidiary adopted PSAK No. 22 (Revised 2010), 

ñBusiness Combinationsò, applicable for business 
combinations that occur on or after the beginning 
of a financial year commencing on or after  

January 1, 2011. 

 
  PSAK No. 22 (Revisi 2010) menjelaskan transaksi 

atau peristiwa lain yang memenuhi definisi 
kombinasi bisnis guna meningkatkan relevansi, 
keandalan, dan daya banding informasi yang 

disampaikan entitas pelapor dalam laporan 
keuangannya tentang kombinasi bisnis dan 
dampaknya. 

  PSAK No. 22 (Revised 2010) stipulates the nature 

of transaction or other event that meets the 
definition of a business combination to improve the 
relevance, reliability and comparability of the 

information that a reporting entity provides in its 
financial statements about a business combination 
and its effects. 

 

  Sesuai dengan ketentuan transisi dari PSAK  

No. 22 (Revisi 2010), sejak tanggal 1 Januari 
2011, Perusahaan dan Entitas Anak: 

  In accordance with the transitional provision of 

PSAK No. 22 (Revised 2010), starting January 1, 
2011, the Company and Subsidiary: 

 

 i) menghentikan amortisasi goodwill; 
 

  i)  ceased the goodwill amortization; 

 ii) mengeliminasi jumlah tercatat akumulasi 

amortisasi goodwill terkait; dan 
 

  ii)  eliminated the carrying amount of the related 

accumulated amortization of goodwill; and 

 iii)  melakukan pengujian penurunan nilai atas 
goodwill sesuai dengan PSAK No. 48 (Revisi 
2009), ñPenurunan Nilai Asetò. 

  iii)  performed an impairment test of goodwill in 
accordance with PSAK No. 48 (Revised 
2009), ñImpairment of Assetsò. 

 

  Seperti diuraikan pada bagian ini, penerapan 

PSAK No. 22 (Revisi 2010) tersebut memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap pelaporan 
keuangan Perusahaan dan Entitas Anak berikut 

pengungkapan terkait dalam laporan keuangan 
komprehensif konsolidasian. 

  As described herein, the adoption of PSAK No. 22 

(Revised 2010) has a significant impact on 
Company and Subsidiaryôs financial reporting 
including the related disclosures in the 

consolidated comprehensive financial statements. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 c.  Kombinasi Bisnis (lanjutan)   c. Business Combinations (continued) 
 

 Sejak Tanggal 1 Januari 2011    From January 1, 2011  
 
  Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan 

metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah 
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang 
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal 

akuisisi dan jumlah setiap KNP pada pihak yang 
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, pihak 
pengakuisisi mengukur KNP pada entitas yang 

diakuisisi baik pada nilai wajar ataupun pada 
proporsi kepemilikan KNP atas aset bersih yang 
teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi. Biaya 

biaya akuisisi yang timbul dibebankan langsung 
dan disertakan dalam beban-beban administrasi. 

  Business combinations are accounted for using 

the acquisition method. The cost of an acquisition 
is measured as the aggregate of the consideration 
transferred, measured at acquisition date fair 

value, and the amount of any NCI in the acquiree. 
For each business combination, the acquirer 
measures the NCI in the acquiree either at fair 

value or at the proportionate share of the 
acquireeôs identifiable net assets. Acquisition costs 
incurred are directly expensed and included in 

administrative expenses. 

 

  Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis, 
Perusahaan dan Entitas Anak mengklasifikasikan 
dan menentukan aset keuangan yang diperoleh 

dan liabilitas keuangan yang diambil alih 
berdasarkan pada persyaratan kontraktual, 
kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain yang ada 

pada tanggal akuisisi. Hal ini termasuk pemisahan 
derivative melekat dalam kontrak utama oleh 
pihak yang diakuisisi. 

  When Company and Subsidiary acquires a 
business, it assesses the financial assets acquired 
and liabilities assumed for appropriate 

classification and designation in accordance with 
the contractual terms, economic circumstances 
and pertinent conditions as at the acquisition date. 

This includes the separation of embedded 
derivatives in host contracts by the acquiree. 

 
  Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan 

secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur 
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki 

sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada nilai 
wajar tanggal akuisisi dan mengakui keuntungan 
atau kerugian yang dihasilkan dalam laporan laba 

rugi komprehensif. 

  If the business combination is achieved in stages, 
the acquisition date fair value of the acquirerôs 
previously held equity interest in the acquiree is 

remeasured to fair value at the acquisition date 
through profit or loss comprehensive. 

 
  Imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak 

pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal 
akuisisi. Perubahan nilai wajar atas imbalan 
kontinjensi setelah tanggal akuisisi yang 

diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas, akan 
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif atau 
pendapatan komprehensif lain sesuai dengan 

PSAK No. 55 (Revisi 2006), ñInstrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuranò. Jika 
diklasifikasikan sebagai ekuitas, imbalan 

kontinjensi tidak diukur kembali dan penyelesaian 
selanjutnya diperhitungkan dalam ekuitas. 

  Any contingent consideration to be transferred by 

the acquirer will be recognized at fair value at the 
acquisition date. Subsequent changes to the fair 
value of the contingent consideration which is 

deemed to be an asset or liability, will be 
recognized in accordance with PSAK No. 55 
Revised 2006), ñFinancial Instruments: 

Recognition and Measurementò, either in profit or 
loss or as other comprehensive income. If the 
contingent consideration is classified as equity, it 

should not be remeasured until it is finally settled 
within equity. 

 

  Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur 
pada harga perolehan yang merupakan selisih 

lebih nilai agregat dari imbalan yang dialihkan dan 
jumlah setiap KNP atas selisih jumlah dari asset 
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang 

diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang dari nilai 
wajar aset bersih Entitas Anak yang diakuisisi, 
selisih tersebut diakui dalam laporan laba rugi 

sebagai keuntungan dari pembelian dengan 
diskon setelah sebelumnya manajemen meninjau 
kembali identifikasi dan nilai wajar dari aset yang 

diperoleh dan liabilitias yang diambil alih. 

  At acquisition date, goodwill is initially measured at 
cost being the excess of the aggregate of the 

consideration transferred and the amount 
recognized for NCI over the net identifiable assets 
acquired and liabilities assumed. If this 

consideration is lower than the fair value of the net 
assets of the subsidiary acquired, the difference is 
recognized in profit or loss as gain on bargain 

purchase after previously revisit the identification 
and fair value measurement of the acquired assets 
and the assumed liabilities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 c.  Kombinasi Bisnis (lanjutan)   c. Business Combinations (continued) 

 
 Sejak Tanggal 1 Januari 2011 (lanjutan)   From January 1, 2011 (continued) 

 
  Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada 

jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian 
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian 

penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari 
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi 
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas 

(ñUPKò) dari Perusahaan dan Entitas Anak yang 
diharapkan akan bermanfaat dari sinergi 
kombinasi tersebut, terlepas dari apakah aset atau 

liabilitas lain dari pihak yang diakuisisi ditetapkan 
atas UPK tersebut. 

  After initial recognition, goodwill is measured at 
cost less any accumulated impairment losses. For 
the purpose of impairment testing, goodwill 

acquired in a business combination is, from the 
acquisition date, allocated to each of Company 
and Subsidiaryôs Cash-generating Units (ñCGUò) 

that are expected to benefit from the combination, 
irrespective of whether other assets or liabilities of 
the acquiree are assigned to those CGUs. 

 
  Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK 

dan operasi tertentu atas UPK tersebut dihentikan, 
maka goodwill yang diasosiasikan dengan operasi 

yang dihentikan tersebut termasuk dalam jumlah 
tercatat operasi tersebut ketika menentukan 
keuntungan atau kerugian dari pelepasan. 

Goodwill yang dilepaskan tersebut diukur 
berdasarkan nilai relatif operasi yang dihentikan 
dan porsi UPK yang ditahan. 

 

Sampai dengan 31 Desember 2010, selisih lebih 
nilai buku aset bersih Entitas Anak diatas biaya 
perolehan saham-bersih diamortisasi dengan 

menggunakan metode garis lurus selama 20 
tahun. Sesuai dengan PSAK  
No. 22 (revisi 2010), Perusahaan menghentikan 

amortisasi akun tersebut sejak 1 Januari 2011. 
Nilai tercatat selisih lebih nilai buku aset bersih 
Entitas Anak diatas biaya perolehan saham-bersih 

sebesar Rp 797 juta pada tanggal 31 Desember 
2010 telah dihentikan pengakuannya dengan 
melakukan penyesuaian terhadap saldo laba pada 

tanggal 1 Januari 2011. 

  Where goodwill forms part of a CGU and part of  
the operations within that CGU is disposed of, the 
goodwill associated with the operation disposed of 

is included in the carrying amount of the operation 
when determining the gain or loss on disposal of 
the operation. Goodwill disposed of in this 

circumstance is measured based on the relative 
values of the operation disposed of and the portion 
of the CGU retained. 
 

Until December 31, 2010, excess of equity share in 
net assets of Subsidiary over costs of investments-
net was amortised on a straight line basis over a 

period of 20 years. In accordance with PSAK No. 
22 (revised 2010), the Company ceased 
amortisation of that account from January 1, 2011. 

The carrying amount of excess of equity share in 
net assets of Subsidiary over costs of investments-
net of Rp 797 million as at December 31, 2010 has 

been derecognised with a corresponding 
adjustment to the retained earnings at January 1, 
2011. 

 
 Sebelum Tanggal 1 Januari 2011   Prior to January 1, 2011 

 
  Sebagai perbandingan dengan persyaratan-

persyaratan tersebut di atas, kebijakan akuntansi 
atas kombinasi bisnis sebelum tanggal 1 Januari  

2011 adalah sebagai berikut: 

  In comparison to the above, the following were the 
accounting policies applied on business 
combination prior to January 1, 2011: 

 
 i) kombinasi bisnis dicatat dengan 

menggunakan metode pembelian. Biaya-

biaya transaksi yang secara langsung dapat 
diatribusikan pada akuisisi merupakan bagian 
dari harga perolehan akuisisi. KNP 

(sebelumnya dikenal sebagai hak minoritas) 
diukur berdasarkan proporsi atas nilai tercatat 
aset bersih teridentifikasi; 

  i)  business combinations were accounted for 
using the purchase method. Transaction costs 

directly attributable to the acquisition formed 
part of the acquisition costs. The NCI (formerly 
known as minority interest) was measured at 

the book value of the proportionate share of 
the acquireeôs identifiable net assets; 

 
 ii)  kombinasi bisnis yang diperoleh secara 

bertahap diakui sebagai tahap-tahap yang 

terpisah. Tambahan kepemilikan saham tidak 
mempengaruhi goodwill yang telah diakui 
sebelumnya; 

  ii)  business combinations achieved in stages 
were accounted for as separate steps. Any 

additional acquired equity interest did not 
affect previously recognized goodwill; 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

 c.  Kombinasi Bisnis (lanjutan)   c. Business Combinations (continued) 
 

 Sebelum Tanggal 1 Januari 2011 (lanjutan)   Prior to January 1, 2011 (continued) 
 

 iii)  imbalan kontijensi diakui jika, dan hanya jika, 

Perusahaan dan Entitas Anak mempunyai 
liabilitas saat ini, yaitu kemungkinan besar 
atas arus ekonomis keluar, yang dapat secara 

memadai diestimasi. Penyesuaian setelah 
tanggal akuisisi terhadap imbalan kontinjensi 
diakui sebagai bagian dari goodwill. 

  iii)  contingent consideration was recognized if, 

and only if, Company and Subsidiary had a 
present obligation, the economic outflow was 
more likely than not and a reliable estimate 

was determinable. Subsequent adjustments to 
the contingent consideration were recognized 
as part of goodwill. 

 

 Efektif pada tanggal 28 Desember 2006, 
Perusahaan melakukan penggabungan usaha 
dengan PT Andhi Chandra Automotive Products 

Tbk. (ACAP), Entitas Anak, dimana Perusahaan 
sebagai entitas yang melanjutkan kegiatan usaha 
(ñsurviving entityò). Transaksi penggabungan 

usaha antara Perusahaan dan ACAP tersebut 
dihitung dan dicatat dengan menggunakan 
metode penyatuan kepentingan sesuai dengan 

PSAK No. 38 (Revisi 2004) ñAkuntansi 
Restrukturisasi Entitas Sepengendaliò. Sesuai 
PSAK No. 38, selisih yang timbul dalam transaksi 

entitas sepengendali ini dibukukan sebagai  
ñSelisih  Nilai  Transaksi  Restrukturisasi Entitas 
Sepengendaliò di bagian ñEkuitasò. Selisih lebih 
ñnet-equitiesò pemegang saham nonpengendali 

ACAP (jumlah nilai buku pemegang saham 
nonpengendali ACAP atas aset bersih ACAP yang 

dimasukkan ke dalam perusahaan penggabungan 
dikurangi dengan nilai buku bagian-bagian ekuitas 
ACAP yang dimasukkan ke dalam perusahaan 

penggabungan) yang dimasukkan ke dalam 
Perusahaan dengan jumlah nominal saham 
Perusahaan yang diterbitkan kepada pemegang 

saham nonpengendali ACAP sehubungan dengan 
penggabungan usaha, dicatat sebagai ñAgio 
Sahamò di bagian ñEkuitasò pada laporan posisi 

keuangan konsolidasi. 

  On December 28, 2006, the Company has 
effectively merged its operations with PT Andhi 
Chandra Automotive Products Tbk. (ACAP), a 

Subsidiary, in which the Company serves as the 
surviving entity. The merger transaction is 
accounted and recorded using the pooling of 

interest method in accordance with SFAS No. 38 
(Revised 2004),  òAccounting for Restructuring 
Transactions among Entities Under Common 

Controlò. In accordance with SFAS No. 38, the 
difference which incurred as a result of transaction 
among entities under common control is recorded 

as   òDifferences    Arising    from    Restructuring 
Transactions among Entities Under Common 
Controlò in the òShareholdersô Equityò. The 

difference between ònet-equitiesò of non-controlling 
shareholders of ACAP (net book value of non-
controlling shareholders of ACAP in net assets of 

ACAP which is transferred to the merged company   
deducted   by    net    book   value ACAPôs equity 
which is transferred to the  merged company) and 

the nominal value of the Companyôs shares which 
are issued to the non-controlling shareholders of 
ACAP in relation to the merger transaction is 

recorded as òAdditional Paid In Capitalò in the 
òShareholdersô Equityò in the consolidated 
statements of financial position. 

 

 d. Investasi pada Entitas Asosiasi   d.  Investment in Associates 
 

  Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan 

Entitas Anak menerapkan PSAK No. 15 (Revisi 
2009), ñInvestasi pada Entitas Asosiasiò. PSAK 
revisi ini diterapkan secara retrospektif dan 

mengatur akuntansi investasi dalam entitas 
asosiasi dalam hal penentuan pengaruh 
signifikan, metode akuntansi yang harus 

diterapkan, penurunan nilai investasi dan laporan 
keuangan tersendiri. Penerapan PSAK yang 
direvisi tersebut tidak memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap laporan keuangan konsolidasian. 

  Effective January 1, 2011, Company and 

Subsidiary applied PSAK No. 15 (Revised 2009), 
ñInvestments in Associatesò. The revised PSAK is 
applied retrospectively and prescribes the 

accounting for investments in associates as to 
determination of significant influence, accounting 
method to be applied, impairment in value of 

investments and separate financial statements. 
The adoption of the said revised PSAK has no 
significant impact on the consolidated financial 

statements. 
 

  Investasi Perusahaan dan Entitas Anak pada 
entitas asosiasi diukur dengan menggunakan 
metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah suatu 

entitas di mana Perusahaan dan Entitas Anak 
mempunyai pengaruh signifikan. Sesuai dengan 
metode ekuitas, nilai perolehan investasi ditambah 

atau dikurang dengan bagian Perusahaan dan 
Entitas Anak atas laba atau rugi bersih, dan 
penerimaan dividen dari, entitas asosiasi sejak 

tanggal perolehan. 

  Company and Subsidiaryôs investment in its 
associate is accounted for using the equity 
method. Associate is an entity in which Company 

and Subsidiary has significant influence. Under the 
equity method, the cost of investment is increased 
or decreased by Company and Subsidiaryôs share 

in net earnings or losses of, and dividends 
received from, the investee since the date of 
acquisition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

 d. Investasi pada Entitas Asosiasi (lanjutan)   d.  Investment in Associates (continued) 

 
  Laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 

mencerminkan bagian Perusahaan dan Entitas 

Anak atas hasil operasi dari entitas asosiasi. Bila 
terdapat perubahan yang diakui langsung pada 
ekuitas dari entitas asosiasi, Perusahaan dan 

Entitas Anak mengakui bagiannya atas perubahan 
tersebut dan mengungkapkan hal ini, jika relevan 
dalam laporan perubahan ekuitas. Laba atau rugi 

yang belum direalisasi sebagai hasil dari 
transaksi-transaksi antara Perusahaan dan Entitas 
Anak dengan entitas asosiasi dieliminasi pada 

jumlah sesuai dengan kepentingan Perusahaan 
dan Entitas Anak dalam entitas asosiasi.  

  The consolidated statements of comprehensive 
income reflects Company and Subsidiaryôs share 

of the results of operations of the associate. 
Where there has been a change recognized 
directly in the equity of the associate, Company 

and Subsidiary recognizes its share of any such 
changes and discloses this, when applicable, in 
the statement of changes in equity. Unrealized 

gains and losses resulting from transactions 
between Company and Subsidiary and the 
associate are eliminated to the extent of Company 

and Subsidiaryôs interest in the associate. 

 
 Laporan keuangan entitas asosiasi disusun atas 

periode pelaporan yang sama dengan 
Perusahaan dan Entitas Anak. 

  The financial statements of the associate are 

prepared for the same reporting period of 
Company and Subsidiary. 

 
 Perusahaan dan Entitas Anak menentukan 

apakah diperlukan untuk mengakui tambahan rugi 
penurunan nilai atas investasi Perusahaan dan 
Entitas Anak dalam entitas asosiasi. Perusahaan 

dan Entitas Anak menentukan pada setiap tanggal 
pelaporan apakah terdapat bukti yang obyektif 
yang mengindikasikan bahwa investasi dalam 

entitas asosiasi mengalami penurunan nilai. 
Dalam hal ini, Perusahaan dan Entitas Anak 
menghitung jumlah penurunan nilai berdasarkan 

selisih antara jumlah terpulihkan atas investasi 
dalam entitas asosiasi dan nilai tercatatnya dan 
mengakuinya dalam laporan laba rugi 

komprehensif konsolidasian. 

  The Company and Subsidiary determines whether 

it is necessary to recognize an additional 
impairment loss on Company and Subsidiaryôs 
investment in its associate. Company and 

Subsidiary determines at each reporting date 
whether there is any objective evidence that the 
investment in the associate is impaired. If this is 

the case, Company and Subsidiary calculates the 
amount of impairment as the difference between 
the recoverable amount of the investment in 

associate and its carrying value, and recognizes 
the amount in the consolidated statements of 
comprehensive income. 

 

 

 Akun-akun laporan posisi keuangan pada 

Perusahaan Asosiasi yang laporan keuangannya 
menggunakan mata uang fungsional dan mata 
uang pelaporan dalam Dolar Amerika Serikat 

dikonversikan ke dalam Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal 
laporan posisi keuangan, sedangkan akun-akun 

laporan laba rugi komprehensif Perusahaan 
Asosiasi tersebut dikonversikan dengan nilai  kurs  
rata-rata  tahun  yang  bersangkutan. 

  The balance sheet accounts of the Associated 

Company which presented its financial statement 
using United States Dollar as its functional and 
reporting currency are translated into Rupiah 

currency using the exchange rate prevailing at 
balance sheet date, while the statement of 
comprehensive income accounts of the said 

Associated Company are translated using the 
average rate during the year. 

 

 Bagian pemilikan Perusahaan atas perubahan 

ekuitas Perusahaan Asosiasi yang disebabkan 
oleh selisih kurs karena penjabaran yang timbul 
dicatat oleh Perusahaan sebagai bagian dari akun  

ñSelisih Transaksi Perubahan Ekuitas Perusahaan 
Asosiasiò di bagian ñEkuitasò pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian dan diakui sebagai 

pendapatan atau beban pada saat pelepasan 
investasi yang bersangkutan. 

  The equity share in the changes in the 

shareholdersô equity of the Associated Company  
arising  from  foreign  exchange differences which 
resulted from the above mentioned translation is 

recorded as part of ñDifferences Arising from 
Changes in Equity of Associated Companyò 
account which is presented under the 

Shareholdersô Equity section in the consolidated 
statement of financial position and recognised as 
income or expenses in the period the investments 

are disposed of. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

 d. Investasi pada Entitas Asosiasi (lanjutan)   d.  Investment in Associates (continued) 
 

 Efektif tahun 2010, Perusahaan melakukan 

penjualan investasi saham pada                                    
PT POSCO - Indonesia Jakarta Proceesing 
Center (POSCO- IJPC) (dahulu PT International 

Steel Indonesia), sehingga persentase 
kepemilikan saham Perusahaan mengalami 
penurunan dari 40% menjadi 15% (Catatan 9), 

dan selanjutnya saldo nilai tercatat investasi  
saham yang terbawa pada saat tersebut dicatat 
dengan menggunakan biaya perolehan (metode 

biaya). 

  Effective in 2010, the Company sold its shares 

investment in PT POSCO - Indonesia Jakarta 
Proceesing Center (POSCO-IJPC) (formerly  
PT International Steel Indonesia),  accordingly,  

the percentage ownership of shares has 
decreased from 40% to 15% (Note 9), and the 
balance of the carrying value of investment in 

shares is recorded using the cost method. 

 

 e. Instrumen Keuangan   e.  Financial Instruments 
 

 Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan dan 
Entitas Anak telah menerapkan PSAK No. 50 
(Revisi 2006), ñInstrumen Keuanganò: Penyajian 

dan Pengungkapanò, dan PSAK No. 55 (Revisi 
2006), ñInstrumen Keuangan Pengakuan dan 
Pengukuranò, yang menggantikan PSAK No. 50, 

ñAkuntansi Investasi Efek Tertentuò dan PSAK 
No. 55 (Revisi 1999), ñAkuntansi Instrumen 
Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilaiò, secara 

prospektif. 

  Effective January 1, 2010, the Company and 
Subsidiary have applied SFAS No. 50 (Revised 
2006), ñFinancial Instruments: Presentation and 

Disclosuresò, and SFAS No. 55 (Revised 2006), 
ñFinancial Instruments: Recognition and 
Measuresò, which supersede SFAS No. 50, 

ñAccounting for Certain Investments in Securitiesò 
and SFAS No. 55 (Revised 1999), ñAccounting for 
Derivative Instruments and Hedging activitiesò, 

prospectively. 
 

 1. Aset Keuangan    1. Financial Assets 
 

 Pengakuan awal   Initial Recognition 
 

 Aset keuangan dalam lingkup PSAK No. 55 
(Revisi 2006) diklasifikasikan sebagai aset 
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 

laba rugi, pinjaman yang diberikan dan 
piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, 
atau aset keuangan tersedia untuk dijual. 

Perusahaan dan Entitas Anak menentukan 
klasifikasi aset keuangan tersebut pada 
pengakuan awal dan, jika diperbolehkan dan 

diperlukan, mengevaluasi kembali 
pengklasifikasian aset tersebut pada setiap 
tanggal pelaporan.   

  Financial assets within the scope of SFAS                
No. 55 (Revised 2006) are classified as 
financial assets at fair value through profit or 

loss, loans and receivables, held-to-maturity 
investments, or available-for-sale financial 
assets. The Company and Subsidiary 

determine the classification of their financial 
assets at initial recognition and, where 
allowed and appropriate, re-evaluate the 

designation of such assets at each reporting 
date. 

 

 Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar 

nilai wajarnya ditambah, dalam hal investasi 
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi, biaya transaksi yang dapat 

diatribusikan secara langsung. 

  Financial assets are recognized initially at 

fair value plus, in the case of investments 
not at fair value through profit or loss, 
directly attributable transaction costs. 

 

 Pembelian atau penjualan aset keuangan 
yang memerlukan penyerahan aset dalam 
kurun waktu yang ditetapkan oleh peraturan 

atau kebiasaan yang berlaku di pasar 
(perdagangan yang lazim) diakui pada tanggal 
perdagangan, yaitu tanggal Perusahaan dan 

Entitas Anak berkomitmen untuk membeli atau 
menjual aset tersebut.  

  Purchases or sales of financial assets that 
require delivery if assets within a time frame 
established by regulation or convention in the 

marketplace (regular way trades) are 
recognized on the trade date, i.e., the date 
that the Company and Subsidiary commit to 

purchase or sell the assets. 

 

 Aset keuangan Perusahaan dan Entitas Anak 
meliputi kas dan bank, piutang usaha, piutang 

lain-lain, investasi saham dan aset tidak lancar 
lainnya. 

  The Company and Subsidiaryôs financial 
assets include cash and banks, trade 

receivables, other receivables, investment in 
share of stock and other non-current assets.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

 e. Instrumen Keuangan (lanjutan)   e.  Financial Instruments (continued) 
 

 1. Aset Keuangan (lanjutan)   1. Financial Assets (continued) 
 

 Pengukuran setelah pengakuan awal   Subsequent measurement 
 

 Pengakuan aset keuangan setelah pengakuan 
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai 

berikut: 

  The Subsequent measurement of financial 
assets depends on their classification as 

follows: 
 

  Aset keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi 

komprehensif termasuk aset keuangan 
untuk diperdagangkan dan aset keuangan 
yang ditetapkan pada saat pengakuan 

awal untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi komprehensif. 

    Financial asset at fair value through 
profit or loss comprehensive include 

financial assets held for trading and 
financial asset designated upon initial 
recognition at fair value through profit or 

loss comprehensive. 

 

 Piutang lain-lain (piutang derivatif) 

termasuk dalam kategori ini. 

  Other receivables (derivative 

receivables) are included in this 
category.    

 

  Pinjaman yang diberikan dan piutang      Loans and receivables 
 

 Pinjaman yang diberikan dan piutang 

adalah aset keuangan non-derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi 

di pasar aktif. Aset keuangan tersebut 
dicatat sebesar biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan 

metode suku bunga efektif. Keuntungan 
dan kerugian diakui dalam laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian pada 

saat pinjaman dan piutang dihentikan 
pengakuannya atau mengalami 
penurunan nilai, maupun melalui proses 

amortisasi. 

  Loans and receivables are non-

derivative financial assets with fixed or 
determinable payments that are not 
quoted in an active market. Such 

financial assets are carried at amortized 
cost using the effective interest rate 
method. Gains and losses are 

recognized in the consolidated 
statements of comprehensive income 
when the loans and receivables are 

derecognized or impaired, as well as 
through the amortization process.  

 

 Kas dan bank, piutang usaha, piutang 
lain-lain (selain piutang derivatif) dan aset 
tidak lancar lainnya Perusahaan dan 

Entitas Anak termasuk dalam kategori ini. 

  The Company and Subsidiaryôs cash 
and bank, trade receivables, other 
receivables (except derivative 

receivables) and other non-current 
assets are included in this category. 

 

  Investasi dimiliki hingga jatuh tempo    Held to Maturity (HTM) investments 
 

 Aset keuangan non-derivatif dengan 

pembayaran tetap atau telah ditentukan 
dan jatuh temponya telah ditetapkan 
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki 

hingga jatuh tempo jika Perusahaan dan 
Entitas Anak memiliki maksud dan 
kemampuan untuk memiliki aset 

keuangan tersebut hingga jatuh tempo. 
Setelah pengukuran awal, investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada 

biaya perolehan yang diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif. 

  Non-derivative financial assets with 

fixed or determinable payments and 
fixed maturities are classified as HTM 
when the Company and Subsidiary 

have the positive intention and ability to 
hold them to maturity. After initial 
measurement, HTM investments are 

measured at amortized cost using the 
effective interest method. 

 

 Pada tanggal 31 Desember 2011 dan 
2010, Perusahaan dan Entitas Anak tidak 
memiliki investasi yang dimiliki hingga 

jatuh tempo. 

  As of December 31, 2011 and 2010, the 
Company and Subsidiary do not have 
any held-on-maturity investments 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

 e. Instrumen Keuangan (lanjutan)   e.  Financial Instruments (continued) 
 

 1. Aset Keuangan (lanjutan)   1. Financial Assets (continued) 
 
 

 Pengukuran setelah pengakuan awal 
(lanjutan) 

  Subsequent measurement (continued) 

 
 

  Aset keuangan tersedia untuk dijual    Available-for-sale (AFS) financial assets  
 

 Aset keuangan tersedia untuk dijual 
adalah aset keuangan non-derivatif yang 

ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual 
atau yang tidak diklasifikasikan dalam tiga 
kategori sebelumnya. Setelah pengukuran 

awal, aset keuangan tersedia untuk dijual 
diukur dengan nilai wajar dengan 
keuntungan atau kerugian yang belum 

terealiasi diakui dalam ekuitas sampai 
investasi tersebut dihentikan 
pengakuannya. Pada saat itu, keuntungan 

atau kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui dalam ekuitas harus direklas ke 
laporan laba rugi komprehensif sebagai 

penyesuaian reklasifikasi. 

  AFS financial assets are non-derivative 
financial assets that are designated as 

available-for- sale or are not classified in 
any of the three preceding categories. 
After initial measurement, AFS financial 

assets are measured at fair value with 
unrealized gains or losses recognized in 
stockholdersô equity until the investment 

is derecognized. At that time, the 
cumulative gain or loss previously 
recognized in stockholdersô equity shall 

be reclassified to profit or loss 
comprehensive as a reclassification 
adjustment. 

 

 Investasi saham Perusahaan dan Entitas 
Anak termasuk dalam kategori ini. 

  The Company and Subsidiaryôs 
investment in shares is included in this 
category. 

 
 

Investasi dalam bentuk saham dengan 
kepemilikan kurang dari 20% yang nilai 

wajarnya tidak tersedia dan dimaksudkan 
untuk investasi jangka panjang dinyatakan 
sebesar biaya perolehan (metode biaya). 

Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat 
permanen, nilai tercatatnya dikurangi 
untuk mengakui penurunan tersebut dan 

kerugiannya dibebankan pada laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian.  

  Investments in shares of stock with 
ownership interest of less than 20% 

that do not have readily determinable 
fair values and are intended for long-
term investments are stated at cost 

(cost method). The carrying amount of 
the investments is written down to 
recognise a permanent decline in value 

of the individual investments. Any such 
write-down is charged directly to the 
consolidated statements of 

comprehensive income. 

 
 2. Liabilitas Keuangan    2. Financial Liabilities 
 

  Pengakuan awal   Initial recognition 
 

 Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK  
No. 55 (Revisi 2006) dapat dikategorikan 
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada 

nilai wajar melalui laporan laba rugi 
komprehensif, hutang lain-lain, atau derivatif 
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung 

nilai dalam lindung nilai yang efektif, mana 
yang sesuai. Perusahaan dan Entitas Anak 
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan 

mereka pada saat pengakuan awal. 

  Financial liabilities whith the scope of SFAS 
No. 55 (Revised 2006) are classified as 
financial liabilities at fair value through profit 

or loss comprehensive, other liabilities, or as 
derivatives designated as hedging 
instruments in an effective hedge, as 

appropriate. The Company and Subsidiary 
determine the classification or their financial 
liabilities at initial recognition. 

 

 Liabilitas keuangan diakui pada awalnya 
sebesar nilai wajar dan dalam hal pinjaman 
dan hutang, termasuk biaya transaksi yang 

dapat diatribusikan secara langsung. 

  Financial liabilities are recognized initially at 
fair value and, in the case of loans and 
borrowings, inclusive of directly attributable 

transaction costs. 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued in the 

Indonesian Language. 

 
PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
DAN ENTITAS ANAK  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2011  
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2010 
(DISAJIKAN DALAM RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN) 

 

 PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

DECEMBER 31, 2011  
WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010 

(EXPRESSED IN RUPIAH, UNLESS OTHERWISE STATED) 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

 e. Instrumen Keuangan (lanjutan)   e.  Financial Instruments (continued) 
 

 2. Liabilitas Keuangan (lanjutan)   2. Financial Liabilities (continued) 
 

  Pengakuan awal (lanjutan)   Initial recognition (continued) 
 

 Liabilitas keuangan Perusahaan dan Entitas 
Anak termasuk hutang bank, hutang usaha, 
beban masih harus dibayar, hutang derivatif 

dan hutang obligasi.  

  The Company and Subsidiaryôs financial 
liabilities include bank loans, trade payables, 
accrued expenses, derivative payable and 

bonds payable.  
 

 Pengukuran setelah pengakuan awal   Subsequent measurement 
 

 Pengukuran liabilitas keuangan tergantung 
pada klasifikasinya sebagai berikut: 

  The measurement of financial liabilities 
depends on their classification as follows: 

 

  Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi 

komprehensif: 

    Financial liabilities at fair value through 
profit or loss comprehensive: 

 

 Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi 

komprehensif termasuk liabilitas 
keuangan untuk diperdagangkan dan 
liabilitas keuangan yang ditetapkan pada 

saat pengakuan awal untuk diukur pada 
nilai wajar melalui laporan laba rugi 
komprehensif. 

  Financial liabilities at fair value through 
profit or loss comprehensive include 

financial liabilities held for trading and 
financial liabilities designated upon initial 
recognition at fair value through profit or 

loss comprehensive. 

 

 Liabilitas keuangan diklasifikasikan 

sebagai kelompok diperdagangkan jika 
mereka diperoleh untuk tujuan dijual atau 
dibeli kembali dalam waktu dekat. 

Liabilitas juga diklasifikasikan sebagai 
kelompok diperdagangkan kecuali mereka 
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai 

efektif. Keuntungan atau kerugian atas 
liabilitas yang dimiliki untuk 
diperdagangkan diakui dalam laporan 

laba rugi komprehensif konsolidasian. 

  Financial liabilities are classified as held 

for trading if they are acquired for the 
purposes of selling or repurchasing in the 
short term. Liabilities are also classified as 

held for trading unless they are 
designated as effective hedging 
instruments. Gains or losses on liabilities 

held for trading are recognized in the 
consolidated statements of 
comprehensive income. 

 

  Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi 

komprehensif (lanjutan): 

    Financial liabilities at fair value through 
profit or loss  comprehensive (continued): 

 

 Hutang derivatif termasuk dalam kategori 
ini. 

  Derivative payable are included in this 
category. 

 

   Hutang lain-lain     Other liabilities 
 

 Setelah pengakuan awal, hutang lain-lain 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

  After initial recognition, other liabilities are 
subsequently measured as amortized cost 

using the effective interest rate method. 

 

 

 Biaya perolehan diamortisasi dihitung 

dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif dikurangi dengan penyisihan 
penurunan nilai dan pembiayaan atau 

pengurangan pokok. Perhitungan tersebut 
memperhitungkan premium atau diskonto 
pada saat akuisisi dan mencakup biaya 

transaksi dan biaya yang merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari suku 
bunga efektif. 

  Amortized cost is computed using the 

effective interest method less any 
allowance for impairment and principal 
repayment or reduction. The calculation 

takes into account any premium or 
discount of acquisition and includes 
transaction costs and fees that are an 

integral part of the effective interest rate. 

 




